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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, 
independensi, motivasi, due profesionalisme care, dan pengalaman kerja terhadap 
kualitas audit. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 86 auditor pada 
Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jawa Tengah dan DIY, teknik pengambilan 
sampel  menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan 
teknik kuesioner. Uji persyaratan regresi menggunakan uji asumsi klasik yaitu uji 
normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Kesimpulan dari hasil pengujian 
setiap hipotesis menunjukkan bahwa kompetensi, independensi, motivasi,  dan 
pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan due 
professional care tidak berpengaruh terhadap  kualitas audit. 
 
Kata kunci : kompetensi, independensi, motivasi, due profesionalisme  
care, dan pengalaman kerja, kualitas audit. 
 
ABSTRACT 
This study aims to  analyze the effect of competence, independence, 
motivation, due profesional care, and job experience  on audit quality. The 
sample of this study are 86 auditors of KAP in Central Java and DIY taken by 
purposive sampling. Collecting data using questionnaire techniques. Data were 
analyzed using multiple linear regression analysis. Regression results were tested 
with the classical assumption method, consisting of normality test, multicolinierity 
test, and heteroscedasticity test. Conclusion any hypothesis testing results show 
that competence, independence, motivation, and job experience  on audit quality, 
but due profesional care not affecting on audit quality. 
 
 Keywords : competence, independence, motivation, due profesional care, and job 




Akuntan publik sangat dibutuhkan dalam menumbuhkan kepercayaan 
masyarakat terhadap aktifitas dan kinerja peusahaan. Jasa akuntan publik sering 
digunakan oleh pihak luar perusahaan untuk memberikan penilaian atas kinerja 
perusahaan melalui pemeriksaan laporan keuangan. Profesi akuntan publik 
sebagai pihak ketiga yang independen seharusnya memberikan jaminan atas 
 2 
 
relevansi dan keandalan sebuah laporan keuangan. Skandal didalam negeri terlihat 
dari akan diambilnya tindakan oleh Majelis Kehormatan Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI) terhadap 10 Kantor Akuntan Publik yang diindikasikan 
melakukan pelanggaran berat saat mengaudit bank-bank yang dilikuidasi pada 
tahun 1998. Berdasarkan kasus yang terjadi pada akuntan publik ini menyebabkan 
integritas, objektivitas, dan kinerja dari seorang auditor mulai diragukan. Dalam 
hal ini KAP perlu meningkatkan kualitas audit  untuk meningkatkan integritas 
auditor kmbali dapat dipercaya pihak yang berkepentingan dengan 
memperhatikan independensi, kompentensi, motiasi, due professional care, dan 
pengalaman kerja. 
Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan 
pengalaman yang berhubungan dengan pekerjaan akuntan publik sebagai auditor. 
Kemungkinan auditor menemukan serta melaporkan pelanggaran pada sistem 
akuntansi pada perusahaan sangatlah besar seperti yang telah ditetapkan pada 
standar akuntansi dan standar audit yang berlaku. Kompetensi auditor merupakan 
pengetahuan dan pengalaman yang cukup untuk melakukan audit secara objektif, 
cermat, dan saksama. 
Independensi berarti sikap mental yang tidak mudah dipengaruhi. Sebagai 
seorang Akuntan Publik tidak dibenarkan untuk terpengaruh oleh kepentingan 
siapapun baik manajeman maupun pemilik perusahaan dalam menjalani 
tugasnnya. Akuntan publik harus bebas intervensi utamanya dari kepentingan-
kepentingan yang diinginkan tidak ada hasil audit yang merugikan pihak yang 
berkepentingan. Dari pengertian tersebut diketahui bahwa independensi 
merupakan salah satu komponen etika yang harus dijaga oleh akuntan publik. 
Independensi mewajibkan auditor harus bersikap mandiri dan tidak memihak 
kepada klien yang telah menugasinya dan membayarnya karena pada dasarnya 
auditor melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan publik. 
Kompetensi dan independensi merupakan standar yang harus dipenuhi 
oleh seorang auditor untuk dapat melakukan audit yang baik. Namun, belum tentu 
auditor yang memiliki kedua hal di atas akan memiliki komitmen untuk 
melakukan audit yang baik. Sebagaimana dikatakan oleh Goleman (2010) hanya 
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dengan adanya motivasi maka seseorang akan mempunyai semangat juang yang 
tinggi untuk meraih tujuan dan memenuhi standar yang ada (Ichrom, Suryono 
(2015). Dengan demikian, motivasi akan mendorong seseorang, termasuk auditor 
untuk berprestasi, komitmen terhadap kelompok serta memiliki inisiatif dan 
optimisme yang tinggi. 
Selain itu, due professional care dapat diartikan sebagai sikap yang cermat 
dan seksama dengan berpikir kritis serta melakukan evaluasi terhadap bukti audit, 
berhati-hati dalam tugas, tidak ceroboh dalam melakukan pemeriksaan dan 
memiliki keteguhan dalam melaksanakan tanggung jawab. Kecermatan 
mengharuskan auditor untuk waspada terhadap resiko yang signifikan. Dengan 
sikap cermat, auditor akan mampu mengungkap berbagai macam kecurangan 
dalam penyajian laporan keuangan lebih mudah dan cepat. Untuk itu dalam 
mengevaluasi bukti audit, auditor dituntut untuk memiliki keyakinan yang 
memadai. 
Pengalaman merupakan faktor yang mempengaruhi kemampuan prediksi 
dan deteksi auditor (Badjuri, 2011). Klien akan puas dengan pekerjaan akuntan 
publik jika akuntan publik memiliki pengalaman melakukan audit, responsif, 
melakukan pekerjaan dengan tepat dan sebagainya (Christiawan, 2002). 
Pengalaman kerja telah dipandang sebagai suatu faktor penting dalam 
memprediksi kinerja akuntan publik, dalam hal ini adalah kualitas auditnya. 
Seorang auditor harus mempelajari, memahami, dan menerapkan ketentuan-
ketentuan baru dalam prinsip akuntansi dan standar auditing yang diterapkan oleh 
organisasi profesi. Dengan bertambahnya pengalaman seorang auditor maka 
keahlian yang dimiliki auditor juga semakin berkembang. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan 
Wiratama dan Budiartha (2015) menggunakan variabel dependen kualitas audit 
dan variabel independennya yaitu independensi, pengalaman kerja, due 
profesionalisme care dan akuntabilitas. Sedangkan dalam penelitian ini penulis 
mengganti satu variabel independen yaitu akuntabilitas dari penelitian Wiratama 





2.1 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik (KAP) yang ada di 
Jawa Tengah dan DIY sedangkan unit analisis dalam penelitian ini adalah 
individu yaitu seluruh auditor yang bekerja di KAP wilayah Jawa Tengah dan 
DIY.Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
dan pengumpulan informasi yang memenuhi kriteria sesuai dengan yang penulis 
kehendaki, kriteria pemilihan sampel yang digunakan yaitu: 1) Berdasarkan pada 
kesediaan KAP untuk menerima permohonan pengisian kuesioner untuk 
penelitian ini. 2) Responden tidak dibatasi oleh jabatan auditor sehingga semua 
auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) dapat diikutsertakan 
sebagai responden. 3) Mempunyai pengalaman bekerja di KAP minimal 1 tahun. 
Hal ini dilakukan karena auditor tersebut telah memiliki waktu untuk mampu 
mengenal dan beradaptasi dengan lingkungan kerjanya. 4) Jumlah kuesioner yang 
disebar kepada auditor di KAP tersebut berdasarkan jumlah yang ditentukan oleh 
Kantor Akuntan Publik. 
2.2 Kualitas Audit (Variabel Dependen) 
Kualitas audit didefenisikan sebagai kemungkinan (joint probability) 
bahwa auditor akan menemukan pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntasi 
klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan auditan (De Angelo, 1981).  
2.3 Kompetensi (Variabel Independen) 
Kompetensi auditor adalah klasifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk 
melaksanakan auditor kinerja dengan benar (Rai, 2008: 63). Kebiasaan berfikir 
dan bertindak secara konsisten dan terus-menerus memungkinkan seseorang 
menjadi lebih kompeten. 
2.4 Independensi (Variabel Independen) 
Menurut Mulyadi (2011: 26-27), independen berarti sikap mental yang 
bebas dari pengaruh, tidak ditentukan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang 
lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam 
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mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak 
dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. 
2.5 Motivasi (Variabel Independen) 
Motivasi adalah proses kesediaan melakukan usaha tingkat tinggi untuk 
mencapai sasaran organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan usaha tersebut 
memuaskan kebutuhan sejumlah individu (Robbins dan Coulter, 2007: 129). 
2.6 Due Profesionalisme Care (Variabel Independen) 
Due professional care diartikan sebagai kecermatan dan keseksamaan dalam 
penggunaan kemahiran profesional yang menuntut auditor untuk melaksanakan 
skeptisme professional (Singgih dan Bawono, 2010). 
2.7 Pengalaman Kerja (Variabel Independen) 
Knoers dan Haditono (1999) dalam Singgih dan Bawono (2010) 
mengatakan bahwa pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan 
penambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal 
maupun non formal atau bisa juga diartikan sebagai suatu proses yang membawa 
seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. 
2.8 Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan analisis 
regresi linier berganda, analisis regresi linier berganda digunakan untuk 
meramalkan atau memperkirakan nilai dari satu variabel dalam hubungannya 
dengan variabel yang lain. Dapat diketahui melalui garis persamaan regresinya 
atau untuk menguji dua atau lebih variabel independen (explanatory) terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2010). Model regresi linier berganda dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
KA = α +  β1KOM+ β2IND+ β3MOT+ β4DPC+ β5PK+ e 
Keterangan  :  
α   : Nilai intersep (konstan) 
β1, β2, β3, β4, β5 : Koefisien arah regresi 
KA   : Kualitas Audit 
KOM    : Kompetensi Auditor 
IND    : Independensi Auditor 
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MOT    : Motivasi Auditor 
DPC    : Due Profesionalisme Care 
PK   : Pengalaman Kerja 
e   : error 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Asumsi Klasik 
Perhitungan uji normalitas dilakukan melalui uji Kolmogorov-Smirnov. Uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan program SPSS menghasilkan Asymp.Sig.(2-tailed) 
sebesar 0,566 > 0,05 berarti residual normal. Hasil uji multikolinieritas dengan 
program SPSS menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen 
(kompetensi, independensi, motivasi, due professional care, dan pengalaman 
kerja) tidak saling berkorelasi linier. Hal ini ditunjukkan dari nilai tolerance 
(0,887; 0,943; 0,449; 0,435; 0,888) > 0,1 dan Variance Inflation Factors/VIF 
(1,128; 1,060; 2,229; 2,297; 1,126) < 10. Dengan demikian model regresi linier 
ganda dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. Perhitungan uji 
heteroskedastisitas dilakukan melalui uji Glejser. Hasil uji Glejser dengan 
program SPSS menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen 
(kompetensi, independensi, motivasi, due professional care, dan pengalaman 
kerja) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel absolut residual. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi (0,713; 0,288; 0,350; 0,499; 0,115) > 0,05, 
berarti model regresi linier ganda dalam penelitian ini tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
3.2 Pembahasan  
3.2.1 Pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit  
Variabel kompetensi menunjukkan nilai thitung sebesar 2,298 sedangkan 
nilai ttabel  pada α = 0,05 dan df 84 (N-2) adalah 2,000. Berarti nilai thitung untuk 
variabel  kompetensi  lebih besar dari ttabel dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,024 berada lebih rendah dari α = 0,05. Oleh karena itu H1 diterima.  
Hasil temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi secara statistik 
berpengaruh terhadap kualitas audit, semakin tinggi kompetensi yang dimiliki 
auditor maka kualitas audit  yang dihasilkkan akan semakin tinggi. Dalam 
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melaksanaan tugas audit, seorang auditor harus memiliki kompetensi yang 
memadai sesuai yang dipersyaratkan. Semakin tinggi kompetensi, auditor akan 
memiliki pengetahuan, keterampilan dan pengalaman yang semakin baik sehingga 
tugas-tugas audit dapat dilaksanakan dengan teliti, cermat dan obyektif.  
Temuan ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Setyani & Fauzan 
(2015); Septriani (2012); Badjuri (2011); Kurnia dkk (2014) dan Samsi dkk 
(2013) bahwa kompetensi auditor secara statistik berpengaruh positif signifikan 
signifikan terhadap kualitas audit. Implikasi dari temuan ini, kualitas audit yang 
dihasilkan para auditor di KAP wilayah Jawa Tengah dan DIY akan semakin 
tinggi apabila para auditor memiliki kompetensi yang semakin tinggi. 
3.2.2 Pengaruh independensi terhadap  kualitas audit. 
Variabel independensi menunjukkan nilai thitung sebesar 2,231 sedangkan 
nilai ttabel  pada α = 0,05 dan df 84 (N-2) adalah 2,000. Berarti nilai thitung untuk 
variabel  independensi lebih besar dari ttabel dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,028 berada lebih rendah dari α = 0,05. Oleh karena itu H2 diterima. 
Hasil temuan ini menunjukkan bahwa independensi secara statistik 
berpengaruh terhadap kualitas audit, semakin tinggi independensi yang dimiliki 
auditor maka kualitas audit yang dihasilkkan akan semakin tinggi. Dalam 
pelaksanaan tugas auditing, sikap independen yang dimiliki auditor merupakan 
faktor yang turut menentukan kualitas audit. Seorang auditor yang independen 
apabila memiliki sikap yang tidak memihak, tidak mempunyai kepentingan 
pribadi, dan tidak mudah dipengaruhi oleh pihak-pihak yang berkepentingan 
dalam memberikan pendapat. Apabila independensi auditor semakin tinggi, maka 
kualitas audit yang dihasilkan akan semakin baik. 
Temuan ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Setyani & Fauzan 
(2015); Wiratama & Budiartha (2015); Saripudin, dkk (2012); Septriani (2012); 
Badjuri (2011); Badjuri (2012);  Futri & Juliarsa (2014); Kurnia dkk (2014); 
Samsi, dkk (2013) bahwa independensi auditor secara statistik berpengaruh positif 
signifikan signifikan terhadap kualitas audit. Implikasi dari temuan ini, kualitas 
audit yang dihasilkan para auditor di KAP wilayah Jawa Tengah dan DIY akan 
semakin tinggi apabila para auditor memiliki independensi yang semakin tinggi. 
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3.2.3 Pengaruh motivasi terhadap kualitas audit 
Variabel motivasi menunjukkan nilai thitung sebesar 2,169 sedangkan nilai 
ttabel  pada α = 0,05 dan df 84 (N-2) adalah 2,000. Berarti nilai thitung untuk variabel  
moivasi lebih besar dari ttabel dengan tingkat signifikansi sebesar 0,033 berada 
lebih rendah dari α = 0,05. Oleh karena itu H3 diterima. 
Hasil temuan ini menunjukkan bahwa motivasi secara statistik 
berpengaruh terhadap kualitas audit, semakin tinggi motivasi yang dimiliki 
auditor maka kualitas audit yang dihasilkkan akan semakin tinggi. Dalam 
pelaksanaan tugas auditing, motivasi kerja yang dimiliki auditor merupakan faktor 
yang turut menentukan kualitas audit. Seorang auditor yang memiliki motivasi 
yang tinggi, apabila memiliki orientasi yang tinggi terhadap kualitas audit, 
menunjukkan ketangguhan, keuletan, dan konsistensi. Apabila motivasi auditor 
semakin tinggi, maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin baik. 
Temuan ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Setyani & Fauzan 
(2015) bahwa motivasi auditor secara statistik berpengaruh positif signifikan 
terhadap kualitas audit. Implikasi dari temuan ini, kualitas audit yang dihasilkan 
para auditor di KAP wilayah Jawa Tengah dan DIY akan semakin tinggi apabila 
para auditor memiliki motivasi yang semakin tinggi. 
 9 
 
3.2.4 Pengaruh due profesional care terhadap kualitas audit. 
  Variabel due profesional care menunjukkan nilai thitung sebesar 1,044 
sedangkan nilai ttabel  pada α = 0,05 dan df 84 (N-2) adalah 2,000. Berarti nilai 
thitung untuk variabel  due profesional care lebih kecil dari ttabel  dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,300 berada lebih rendah dari α = 0,05. Oleh karena itu  H4 
ditolak. 
  Hasil temuan ini menunjukkan bahwa due profesional care secara statistik 
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Artinya meningkatnya due professional 
care auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Hasil ini 
mendukung penelitian Badjuri (2011) tetapi tidak sejalan dengan penelitian 
Wiratama & Budiartha (2015) dan Saripudin dkk (2012) yang menemukan bukti 
bahwa due professional care berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas 
audit.   
3.2.5 Pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas audit. 
  Variabel pengalaman kerja menunjukkan nilai thitung sebesar 2,968 
sedangkan nilai ttabel  pada α = 0,05 dan df 84 (N-2) adalah 2,000. Berarti nilai 
thitung untuk variabel  pengalaman kerja lebih besar dari ttabel dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,004 berada lebih rendah dari α = 0,05. Oleh karena itu H5 
diterima. 
  Hasil temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja secara statistik 
berpengaruh terhadap kualitas audit, semakin tinggi pengalaman kerja yang 
dimiliki auditor maka kualitas audit yang dihasilkkan akan semakin tinggi. 
Pengalaman auditor dalam pemeriksaan laporan keuangan menjadi salah satu 
faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Dengan bertambahnya pengalaman 
kerja maka pengetahuan dan keahlian auditor dalam pelaksanaan tugas 
pemeriksaan akan semakin bertambah sehingga kualitas audit yang dihasilkan 
umumnya akan semakin lebih baik.   
  Temuan ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Wiratama & 
Budiartha (2015);  Saripudin dkk (2012) dan Samsi dkk (2013) bahwa 
pengalaman kerja auditor secara statistik berpengaruh positif signifikan terhadap 
kualitas audit. Namun temuan ini tidak sejalan dengan penelitian Badjuri (2011) 
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yang menemukan bukti bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit.  Implikasi dari temuan ini, kualitas audit yang dihasilkan para 
auditor di KAP wilayah Jawa Tengah dan DIY akan semakin tinggi apabila para 
auditor memiliki pengalaman kerja yang semakin tinggi. 
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan  
Berdasarkan pengujian dengan analisis regresi berganda yang telah 
dilakukan terhadap faktor-faktor yang diduga memiliki pengaruh terhadap kualitas 
audit yaitu kompetensi, independensi, motivasi, dan pengalaman kerja dengan 
kesimpulan bahwa kompetensi, independensi, motivasi, dan pengalaman kerja 
terhadap kualitas audit. Sedangkan due profesionalisme care tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
  Penelitian ini tidak terlepas dari berbagai keterbatasan. Berikut ini 
merupakan penjelasan mengenai berbagai keterbatasan yang dihadapi : 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada 11 Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jawa 
Tengah dan DIY sehingga hasil dari penelitian ini belum dapat diterapkan ke 
semua objek. 
2. Penelitian ini masih menggunakan metode kuesioner dalam menentukan data 
sehingga mengakibatkan penelitian ini rentan terhadap biasnya jawaban dari 
responden. 
3.  Dalam penelitian ini hanya menggunakan lima variabel independen, yaitu 
kompetensi, independensi, motivasi, due professional care, dan pengalaman 
kerja untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit pada 
Kantor Akuntan Publik di Jawa Tengah dan DIY. 
4.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas berikut diajukan 
saran sebagai berikut :  
1. Berdasarkan hasil temuan ini, peningkatan kualitas audit pada Kantor Akuntan 
Publik  (KAP) Jawa Tengah dan DIY harus selalu diupayakan. Untuk 
mencapai tujuan tersebut auditor harus terus berupaya meningkatkan 
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kompetensi, wajib menegakkan independensi dalam melaksanakan tugas 
profesionalnya, meningkatkan motivasi berprestasi, serta meningkatkan  
pengalaman kerja.  
2. Due professional care atau kemahiran profesional yang cermat dan seksama 
meskipun secara statistik tidak berpengaruh, namun dalam pelaksanaannya 
variabel tersebut dipertimbangkan sebagai faktor penting dalam mencapai 
hasil audit yang berkualitas. Auditor diharapkan memiliki kesungguhan dan 
kecermatan dalam melaksanakan tugas professional audit serta menggunakan 
seluruh keahlian dan pertimbangannya dalam melaksanan tugas pemeriksaan 
serta pelaporan audit. 
3. Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang dihasilkan, penelitian mendatang 
diharapkan dapat memperluas populasi penelitian. Populasi penelitian perlu 
dikembangkan pada KAP di beberapa kota, bahkan mungkin akan lebih baik 
apabila dilakukan penelitian pada KAP di seluruh Indonesia.  
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